BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisa data yang telah dilakukan,

dapat ditarik kesimpulan yaitu :

1.

Intensitas emesis gravidarum pada ibu hamil trimester | sebelum diberikan
aromaterapi peppermint menunjukkan bahwa Emesis Gravidarum skor
kategori ringan < 6 sebanyak 8 responden ( 53.3%) sedangkan skor kategori
sedang 7-12 sebanyak 7 responden dengan persentase (46.7%) dengan
hasil rata-rata 6.2.

Intensitas emesis gravidarum pada ibu hamil trimester | sesudah diberikan
aromaterapi peppermint menunjukkan bahwa Emesis Gravidarum skor
kategori ringan < 6 bertambah menjadi 15 responden dengan presentase (
100.0%) dengan rata-rata 4.7.

Terdapat perbedaan Rata-Rata Frekuensi Mual Muntah Sebelum dan
Sesudah diberikan Aromaterapi Peppermint dengan selisih rata-rata antara
pretest dan post test ada perbedaan nilai mean pretest sebesar 1.133. Hasil
uji uji paired samples test menunjukkan adanya perbedaan emesis
gravidarum yang bermakna antara sebelum dan setelah diberikan
aromaterapi peppermint . Hal ini dibuktikan dengan p value < a (0,005) yaitu
0,000. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna pada emesis gravidarum ibu hamil trimester |

sebelum dan setelah diberikan aromaterapi peppermint pada responden.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut:

6.1.1 Bagi profesi

Berdasarkan hasil penelitian, bidan sebagai pelaksana pelayanan disarankan
untuk belajar mengaplikasikannya sebagai salah satu intervensi pada ibu hamil
trimester | yang mengalami emesis gravidarum dengan cara mengajari ibu hamil
melakukan relaksasi dengan pemberian aromaterapi sehingga emesis yang

dialami tidak sampai berubah menjadi hyperemesis gravidarum

6.1.2 Bagi Ibu Hamil

Mempertimbangkan manfaat yang diperoleh ibu hamil pada penelitian ini,
hendaknya ibu yang mengalami emesis gravidarum bisa belajar melaksanakan
pada praktisi kesehatan maupun bidan yang terlatih sehingga ibu hamil dapat
menerapkan pada saat mengalami rasa tidak nyaman yang disebabkan oleh

emesis

6.1.3 Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam dan lebih
luas terkait dengan faktor-faktor umum penyebab emesis gravidarum cara . Hal
ini dilakukan agar peneliti selanjutnya lebih mengetahui secara luas dan lebih

efektif untuk penelitian selanjutnya.
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